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Peningkatan hasil belajar siswa materi kalor melalui penerapan 
model problem solving  
1)Titik Wasiati 
1) SMP Negeri 2 Gondang Mojokerto 
Abstrak. Pelajaran IPA materi kalor merupakan materi yang sangat penting, hal ini 
dapat dilihat dari aplikasi yang luas dalam kehidupan. Namun, berdasarkan 
pengalaman peneliti mengajar di SMP Negeri 2 Gondang Kabupaten Mojokerto dapat 
diketahui bahwa umumnya siswa kurang menyukai terhadap materi tersebut, siswa 
cenderung bosan terhadap materi tersebut, dan ketuntasan hasil belajar secara 
klasikal tidak tercapai. Oleh karenanya, perlu dilakukan inovasi pembelajaran dengan 
penerapan model problem solving. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
peningkatan hasil belajar siswa pada materi kalor melalui penerapan model 
pembelajaran problem solving. Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK) 
yang dilaksanakan di SMP Negeri 2 Gondang Kabupaten Mojokerto kelas VII - A 
semester 2 tahun pelajaran 2018/2019 pada bulan Februari 2019 sampai Maret 2019 
dengan melibatkan 34 siswa. Penelitian dilaksanakan melalui 2 siklus dengan masing-
masing siklus terdiri dari perencanaan, pelaksanaan, pengamatan (observasi),  dan 
refleksi. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa 
penerapan model pembelajaran problem solving dapat meningkatkan hasil belajar 
siswa. Hal ini terlihat dari meningkatnya ketuntasan hasil belajar dari 80.59% pada 
siklus pertama menjadi 86.18%. Selain itu penerapan model pembelajaran problem 
solving juga dapat meningkatkan aktivitas siswa, keterlaksanaan RPP dan perilaku 
ilmiah siswa. 
Kata kunci: Hasil belajar, problem solving, kalor 
 
 
Pendahuluan 
Sumber daya manusia yang berkualitas akan menentukan mutu kehidupan pribadi, 
masyarakat, dan bangsa dalam rangka mengantisipasi, mengatasi persoalan-persoalan, 
dan tantangan-tantangan yang terjadi dalam masyarakat pada kini dan masa depan. 
Untuk mewujudkan maksud di atas bukan hal yang mudah dan sederhana, membutuhkan 
waktu yang lama dan memerlukan dukungan seluruh komponen bangsa dan usaha yang 
direncanakan secara matang, berkelanjutan, serta berlangsung seumur hidup. Pendidikan 
adalah salah satu solusi yang paling baik dalam menjawab tantangan tersebut. 
Seiring perkembangan peradaban dan budaya, penguatan bidang pendidikan akhir-
akhir menjadi prioritas utama dalam pembangunan. Pada bidang pendidikan terdapat 
beberapa komponen yang menentukan keberhasilan tujuan pendidikan, diantaranya 
adanya kurikulum yang sesuai dengan perkembangan zaman dan karakter masyarakat 
setempat, kualitas pendidik dan tenaga kependidikan dan ditopang oleh fasilitas sarana 
dan prasarana yang memadai.   
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Dalam proses belajar mengajar (PBM) akan terjadi interaksi antara peserta didik dan 
pendidik. Peserta didik adalah seseorang atau sekelompok orang sebagai pencari, 
penerima pelajaran yang dibutuhkannya, sedang pendidik adalah seseorang atau 
sekelompok orang yang berprofesi sebagai pengolah kegiatan belajar mengajar dan 
seperangkat peranan lainnya yang memungkinkan berlangsungnya kegiatan belajar 
mengajar yang efektif. 
Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) berkaitan dengan cara mencari tahu tentang alam 
secara sistematis, sehingga pembelajaran IPA diharapkan bukan berorientasi pada 
penguasaan kumpulan pengetahuan tetapi juga merupakan suatu proses penemuan. 
Pendidikan IPA diharapkan menjadi ajang peserta didik untuk mempelajari diri sendiri dan 
alam sekitar, serta prospek pengembangan lebih lanjut dalam menerapkannya di dalam 
kehidupan sehari-hari. Pada proses pembelajaran perlu menekankan pemberian 
pengalaman langsung melalui proses inkuiri dan pemecahan masalah sehingga dapat 
membantu peserta didik untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam tentang 
alam sekitar serta memberikan makna bagi kehidupannya (Kemendikbud, 2013). 
Pelajaran IPA diperlukan dalam kehidupan keseharian untuk memenuhi kebutuhan 
manusia melalui pemecahan masalah.  Oleh karenanya, pembelajaran IPA diharapkan 
berorientasi pada pemecahan masalah.   
Tujuan mata pelajaran IPA SMP adalah: (1) meningkatnya keimanan dan ketaqwaan 
atas keteraturan dan kompleksitas ciptaan Tuhan tentang aspek fisik dan kimiawi, 
kehidupan dalam ekosistem, dan peranan manusia dalam lingkungan, (2) menunjukkan 
sikap ilmiah dalam aktivitas sehari-hari sebagai wujud implementasi sikap dalam 
melakukan pengamatan, percobaan, dan berdiskusi, (3) menghargai kerja individu dan 
kelompok, (4) menunjukkan perilaku bijaksana dan bertanggungjawab, (5) menunjukkan 
penghargaan kepada orang lain dalam (Kemendikbud, 2013). 
Berdasarkan penjelasan di atas, dapat dinyatakan bahwa pelajaran IPA adalah  
pelajaran yang sangat penting bagi siswa sebagai bekal di masyarakat dan dalam rangka 
terlibat aktif dalam pembangunan nasional. Oleh karenanya, pelajaran IPA perlu 
mendapatkan perhatian khusus, disampaikan dengan menarik, dan inovatif sehingga 
siswa menjadi termotivasi untuk belajar.  
Pelajaran IPA materi kalor merupakan materi yang sangat penting, hal ini dapat dilihat 
dari aplikasi yang luas dalam kehidupan. Namun, berdasarkan pengalaman peneliti 
mengajar di SMP Negeri 2 Gondang Kabupaten Mojokerto dapat diketahui bahwa 
umumnya siswa kurang menyukai terhadap materi tersebut, siswa cenderung bosan 
terhadap materi tersebut, dan ketuntasan hasil belajar secara klasikal tidak tercapai.  
Berdasarkan pemaparan tersebut maka diperlukan inovasi pembelajaran agar 
pembelajaran dapat berlangsung dengan antusiasme yang tinggi. Salah satu yang dapat 
dilakukan adalah dengan menerapkan model pembelajaran problem solving. Pada model 
ini siswa ditantang untuk dihadapkan pada masalah nyata terkait dengan kalor sehingga 
siswa menjadi tertantang untuk menyelesaikan permasalahan. Selain itu, siswa juga 
dapat dilatih untuk berani mengemukakan pendapat berdasarkan atas 
penyelidikan/jawaban dari permasalahan yang dipecahkan. 
Areana (2012) menyatakan Problem solving adalah suatu proses dengan 
menggunakan strategi, cara, atau teknik tertentu untuk menghadapi situasi baru, agar 
keadaan tersebut dapat dilalui sesuai keinginan yang ditetapkan. Selain itu Wena (2014) 
menyatakan bahwa pengajaran dimulai dengan pertanyaan – pertanyaan yang 
mengarahkan kepada konsep, prinsip, dan hukum, kemudian dilanjutkan dengan kegiatan 
memecahkan masalah disebut sebagai pengajaran yang menerapkan metode 
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pemecahan masalah. Metode problem solving memberikan beberapa manfaat, 
diantaranya: (1) mengembangkan sikap keterampilan siswa dalam memecahkan 
permasalahan, serta dalam mengambil kepuutusan secara objektif dan mandiri, (2) 
mengembangkan kemampuan berpikir para siswa, anggapan yang menyatakan bahwa 
kemampuan berpikir akan lahir bila pengetahuan makin bertambah, (3) melalui problem 
solving kemampuan berpikir tadi diproses dalam situasi atau keadaan yang bener – bener 
dihayati, diminati siswa serta dalam berbagai macam ragam altenatif, dan (4) membina 
pengembangan sikap perasaan (ingin tahu lebih jauh) dan cara berpikir objektif – mandiri, 
krisis – analisis baik secara individual maupun kelompok.  
Kelebihan model pembelajaran problem solving antara lain sebagai berikut, (1) 
mendidik siswa untuk berpikir secara sistematis, (2) melatih siswa untuk mendesain suatu 
penemuan, (3) berpikir dan bertindak kreatif, (4) memecahkan masalah yang dihadapi 
secara realistis, (5) mengidentifikasi dan melakukan penyelidikan, (6) menafsirkan dan 
mengevaluasi hasil pengamatan, dan merangsang perkembangan kemajuan berfikir 
siswa untuk menyelesaikan masalah yang dihadapi dengan tepat (Shoimin, 2014). 
Berdasarkan uraian di atas, judul yang diambil oleh peneliti dalam penelitian ini adalah 
peningkatan hasil belajar siswa pada materi kalor melalui penerapan model pembelajaran 
problem solving di SMP Negeri 2 Gondang Kabupaten Mojokerto  kelas VII - A semester 2 
tahun pelajaran 2018/2019.  
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa pada 
materi kalor melalui penerapan model pembelajaran problem solving di SMP Negeri 2 
Gondang Kabupaten Mojokerto  kelas VII - A semester 2 tahun pelajaran 2018/2019. 
 
Metode Penelitian 
Tempat Dan Waktu 
Tempat penelitian  
Tempat penelitian dilaksanakan di tempat mengajar peneliti yakni SMP Negeri 2 Gondang 
Kabupaten Mojokerto kelas VII - A semester 2 tahun pelajaran 2018/2019 
Waktu penelitian 
Waktu penelitian dilaksanakan pada bulan Februari 2019 sampai Maret 2019. 
Subyek penelitian 
Subyek penelitian adalah siswa SMP Negeri 2 Gondang Kabupaten Mojokerto kelas VII - 
A semester 2 tahun pelajaran 2018/2019. Berjumlah 34 siswa, terdiri dari 18 perempuan 
dan 16 laki-laki. 
Rancangan Penelitian  
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK) dengan empat tahapan, 
yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamatan (observasi),  dan refleksi. Prosedur 
penelitian tindakan kelas ini terdiri dari 4 tahap. Secara  rinci prosedur penelitian tindakan 
ini sebagai berikut: 
a) Perencanaan 
1) Merencanakan proses pelaksanaan melalui penerapan model pembelajaran problem 
solving mata pelajaran IPA materi kalor.  
2) mengembangkan skenario model pembelajaran dengan membuat RPP.  
3) Menyusun Lembar Observasi Siswa  
4) Menyusun kuis/tes 
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b) Pelaksanaan tindakan 
Kegiatan yang dilaksanakan tahap ini yaitu melaksanakan  proses 
pembelajaran  melalui penerapan model pembelajaran problem solving mata 
pelajaran IPA materi kalor  yang telah direncanakan diantaranya:  
1) masalah sudah diberikan dan materi diberikan 
2) siswa diberi maslaah untuk dipecahkan 
3) siswa ditugaskan untuk mengevaluasi  
4) siswa memberikan kesimpulan 
c) Observasi    
Observer mengamati keaktifan peserta didik pada  proses pelaksanaan  penerapan 
model pembelajaran problem solving pada mata pelajaran IPA materi kalor. 
d) Refleksi  
1) Meneliti hasil kerja siswa terhadap kuis yang diberikan.  
2) Menganalisis hasil pengamatan untuk membuat kesimpulan  sementara terhadap 
pelaksanaan pengajaran pada siklus I.  
3) Merencanakan untuk tindakan perbaikan pada  pelaksanaan kegiatan penelitian 
dalam siklus berikutnya. 
Teknik Pengumpulan Data  
1 Jenis Data  
Adapun jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kualitatif dan 
kuantitatif yang terdiri dari:  
a. Data tentang keaktifan peserta didik. 
b. Data tentang pelaksanaan pembelajaran oleh guru.  
c. Data tentang evaluasi hasil belajar peserta didik. 
2. Teknik Pengumpulan Data  
a. Metode Observasi  
 Metode observasi digunakan untuk mengumpulkan data  dengan  cara 
mengadakan pengamatan langsung terhadap aktivitas peserta didik dalam proses 
pelaksanaan pembelajaran mata pelajaran IPA materi  kalor materi kalor di SMP Negeri 2 
Gondang Kabupaten Mojokerto  kelas VII - A semester 2 tahun pelajaran 2018/2019. 
b. Metode Tes  
 Metode tes adalah seperangkat rangsangan (stimuli)  yang  mendapat jawaban 
yang dapat dijadikan dasar bagi penetapan skor angka. Metode tes ini digunakan untuk 
mengetahui hasil belajar siswa  sebelum dan sesudah menggunakan model pembelajaran 
problem solving pada mata pelajaran IPA materi materi kalor di SMP Negeri 2 Gondang 
Kabupaten Mojokerto  kelas VII - A semester 2  sebagai bentuk evaluasi. 
Teknik Analisis Data  
 Kemudian data-data yang diperoleh dari penelitian baik melalui  pengamatan 
atau tes kemudian diolah  dengan analisis deskriptif untuk menggambarkan keadaan 
peningkatan pencapaian indikator keberhasilan tiap siklus dan untuk menggambarkan  
keberhasilan pembelajaran mata pelajaran IPA materi kalor di SMP Negeri 2 Gondang 
Kabupaten Mojokerto  kelas VII - A semester 2 tahun pelajaran 2018/2019 setelah 
menerapkan model pembelajaran problem solving.   
 Adapun teknik pengumpulan data yang berbentuk kuantitatif berupa data-data 
yang disajikan berdasarkan angka-angka maka menggunakan analisis deskriptif 
persentase dengan rumus sebagai berikut: 
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Prosentasi=
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑐𝑎𝑝𝑎𝑖
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑖𝑤𝑎
× 100%. 
 
Hasil dan Pembahasan 
Analisis Kondisi Kelas Pra Siklus 
Sebelum melakukan penelitian, peneliti melakukan observasi awal terhadap keadaan 
kelas, yaitu kelas VII - A terdiri dari 34 siswa, dengan proporsi jumlah siswa perempuan 
sebanyak 18 siswa, dan jumlah siswa laki-laki sebanyak 16 siswa. Berdasarkan data 
tersebut dapat diketahui bahwa dari sisi gender kelas VII - A termasuk cenderung 
heterogen, namun dari sisi kemampuan akademik, keadaan ekonomi, asal wilayah 
termasuk dalam hererogen. Kelas VII - A pada awal semester 2 termasuk dalam kelas 
dengan kategori kurang berminat belajar ilmu-ilmu sains, dan matematika namun sangat 
unggul bidang sosial dan humaniora. Umumnya mereka sangat antusias untuk belajar 
sosial dan humaniora. Keadaan tersebut menyebabkan suasana belajar kurang kondusif 
dan akhirnya hasil belajar rendah. Berdasarkan hasil hasil pretes dapat diketahui bahwa 
melalui pembelajaran konvensional hasil belajar sangat rendah. Hasil belajar pra siklus 
sebagaimana data Tabel 1 berikut. 
Tabel 1 Hasil belajar pra siklus 
Aspek Nilai Ket. 
rata-rata 63.82   
nilai terendah 30   
nilai tertinggi 80   
Ketuntasan (%) 41.18   
 
Berdasarkan data Tabel 1 dapat diketahui bahwa ketuntasan hasil belajar pra siklus 
masih belum tercapai, ketuntasan hanya 41.18%. Oleh karenanya dibutuhkan perbaikan 
pembelajaran. Solusi yang diberikan adalah dengan menerapkan model pembelajaran 
problem solving. Melalui model ini siswa akan terlibat aktif dalam pembelajaran, siswa 
akan terbiasa berfikir kritis dalam menyelesaikan permasalahan sebagaimana 
karakteristik siswa kelas VII - A yang suka dengan sistem penyelesaikan masalah. 
Hasil 
Kegiatan pembelajaran dilaksanakan selama dua siklus di SMP Negeri 2 Gondang 
Kabupaten Mojokerto  kelas VII - A semester 2 tahun pelajaran 2018/2019. Siklus 
pertama dilaksanakan pada tanggal 28 Februari 2019, sedangkan Siklus kedua pada 
tanggal 7 Maret 2019. Untuk lebih jelas akan dibahas secara rinci sebaga berikut. 
Langkah-langkah dalam penelitian tindakan kelas ini adalah perencanaan, 
pelaksanaan, observasi, dan refleksi. 
a. Perencanaan 
Pata tahap perencanaan, peneliti merencanakan beberapa kegiatan berdasarkan 
analisis awal pra penelitian.  
1) Menentukan jadwal penelitian 
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Tabel 2 Time Schedulle Penelitian 
Kegiatan  Februari Maret  
 III IV I II III 
Menentukan kolaborator / 
mitra penelitian 
     
Melakukan analisis awal       
Menentukan subjek 
penelitian 
     
Menentukan rencana 
tindakan dan waktu 
penelitian 
     
Menyusun scenario 
pembelajaran (RPP) / 
perangkat pembelajaran 
     
Menyusun instrument 
penilaian (tes) 
     
Menyusun instrument 
observasi (guru dan siswa) 
     
Pelaksanaan penelitian       
Evaluasi dan refleksi 
penelitian siklus 1 
     
Rencana tindak lanjut siklus 
II 
     
2) Menentukan observer 
Peneliti dibantu oleh dua orang observer yang bertugas mengamati aktivitas 
guru dan aktivitas siswa. Observer dalam penelitian ini adalah Rovie 
Wibisono, S.Si. dan Slamet Riyadi, S.Pd. 
3)  Menentukan rencana tindakan dan waktu penelitian 
Berdasarkan analisis pra siklus, solusi yang diberikan adalah dengan 
menerapkan model pembelajaran problem solving. Waktu penelitian siklus 1 
dilakukan pada tanggal  28 Februari 2019.  
4) Menyusun scenario pembelajaran yang dilengkapi dengan RPP. RPP yang 
direncanakan mengacu pada sintak pada model problem solving. RPP siklus 
pertama sebagaimana pada lampiran RPP. 
5) Menyusun insrumen penelitian yang terdiri dari lembar observasi 
keterlaksanaan RPP, lembar aktivitas siswa, dan lembar evaluasi/tes. Hasil 
penyusunan instrument tersebut sebagaimana pada lampiran instrument 
penelitian. 
6) Membuat media pembelajaran berupa slide presentase 
b. Pelaksanaan 
Kegiatan pada pelaksanaan penelitian ini adalah dengan menerapkan model 
pembelajaran problem solving. Langkah-langkah kegiatan pada model ini adalah: 
1) Pendahuluan 
a) Guru mempersiapkan kelas agar lebih kondusif untuk proses belajar 
mengajar; kerapian dan kebersihan ruang kelas, presensi, menyiapkan media 
dan alat serta buku yang diperlukan. 
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b) Guru menyampaikan topik tentang konsep kalor. Namun perlu dikaji lebih 
dahulu tentang topik itu, terkait dengan sikap sosial 
c) Guru memberikan penguatan tentang aspek motivasi belajar dan sikap 
spiritual peserta didik berkaitan dengan sara syukur peserta didik masih dapat 
mendapatkan nikmat dan karunia dari Allah SWT  
d) Guru menegaskan kembali tentang topik dan menyampaikan kompetensi 
yang akan dicapai. 
2) Kegiatan Inti Guru  
a) Sebelum peserta didik menganalisis konsep kalor, guru menunjukkan 
ilustrasi/paparan secara singkat tentang konsep kalor 
b) Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok secara heterogen 
c) Guru memberikan masalah kepada siswa untuk dipecahkan  
d) siswa diberi masalah untuk dipecahkan, didiskusikan dalam kelompok 
e) siswa ditugaskan untuk mengevaluasi masalah 
f) siswa memberikan kesimpulan terhadap penyelesaian masalah yang diberikan 
3) Penutup 
a) Guru bersama siswa membuat  kesimpulan tentang konsep kalor 
b) Guru meminta siswa mencatat soal penugasan mengenai konsep kalor 
c) Guru memberikan tugas baca bagi siswa untuk materi konsep kalor. 
c. Observasi  
Pada tahap ini observer merekam seluruh kejadian selama  proses pelaksanaan 
dengan model problem solving pada materi kalor. Hal-hal yang diamati antara lain: 
keterlaksanaan RPP, Aktivitas siswa, sikap ilmiah/karakter siswa, evaluasi /tes siklus 1 
serta mencatat kejadian-kejadian selama siklus pertama sebagai bahan pertimbangan 
pengambilan kesimpulan atau rencana tindak lanjut siklus berikutnya. 
Berdasarkan hasil penelitian dapat dibuat rangkuman hasil penelitian sebagaimana 
data Tabel 3 berikut. 
Tabel 3 Rekapitulasi hasil penelitian 
Aspek Siklus 1 Kategori Siklus 2 Kategori  
Rata-Rata Keterlaksanaan 
RPP 
3.27 Baik 3.82 
Amat 
baik  
Prosentase Keterlaksanaan 
RPP 
100% 
Amat 
baik 
100% 
Amat 
baik  
Aktivitas Siswa 84.78% Aktif 95.56% Aktif  
Ketuntasan Hasil Belajar 
(tes) 
85.23% 
Belum 
tuntas 
94.12% Tuntas  
Rata-rata hasil belajar (tes) 80.59 Baik 86.18 Baik  
 
Berdasarkan hasil yang didapat selama siklus kedua, dapat dipaparkan hasil refleksi 
siklus kedua sebagai berikut: 
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Kualitas pembelajaran pada siklus kedua menunjukkan berada pada kualitas sangat 
baik, yaitu dengan mendapatkan skor rerata keterlaksanaan RPP sebesar 3.82 (sangat 
baik). Hasil tersebut menunjukkan terdapat konsistensi kualitas pembelajaran. 
Aktivitas siswa pada siklus kedua menunjukkan siswa berada pada kategori sangat 
aktif, yaitu 95.56%, dengan prosentase tertinggi pada aspek bekerja dalam kelompok 
sebesar 40% dan aspek prosentase terendah pada aspek perilaku tidak relevan sebesar 
4.44%. Hasil tersebut juga menunjukkan adanya konsistensi aktivitas siswa berada pada 
kategori pembelajaran berpusat pada siswa. 
Pada aspek sikap ilmiah juga menunjukkan adanya peningkatan, yaitu menjadi 3.37 
(baik) dan semua kategori mendapatkan nilai minimal baik (3.0). 
Hasil belajar juga menunjukkan ahsil yang konsisten dan positif, yaitu sebanyak 
94.12% siswa mampu menuntaskan pembelajaran. 
Berdasarkan hasil tersebut dapat diambil simpulan bahwa penelitian dihentikan pada 
siklus kedua karena semua indicator telah tercapai. 
Apabila data tersebut dibuat diagram maka akan terlihat sebagaimana gambar 1 
berikut: 
 
Gambar 1 rekapitulasi perbandingan siklus pertama dan kedua 
 
Berdasarkan data tersebut dapat diketahui bahwa keberhasilan penelitian telah terlihat 
pada siklus pertama dan menguat pada siklus kedua. Keberhasilan tersebut disebabkan 
oleh beberapa hal, diantaranya: 
1. Ketersediaan perangkat yang memadai sehingga peneliti dengan mudah 
menerapkan pembelajaran problem solving. 
2. Peranan observer yang terlibat aktif dalam pembelajaran sehingga kesalahan-
kesalahan yang dilakukan oleh peneliti dapat diperbaiki pada pertemuan berikutnya. 
3. Siswa terlibat aktif dalam pembelajaran, hal ini karena model yang digunakan 
menarik juga perangkat untuk siswa telah memadai. 
Hasil tersebut juga menguatkan pendapat Lee yang menyatakan bahwa model 
pembelajaran problem solving mempunyai beberapa manfaat, yaitu: 
1. Mengembangkan sikap keterampilan siswa dalam memecahkan permasalahan, serta 
dalam mengambil kepuutusan secara objektif dan mandiri. 
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2. Mengembangkan kemampuan berpikir para siswa, anggapan yang menyatakan 
bahwa kemampuan berpikir akan lahir bila pengetahuan makin bertambah.  
3. Melalui inkuiri atau problem solving kemampuan berpikir tadi diproses dalam situasi 
atau keadaan yang bener – bener dihayati, diminati siswa serta dalam berbagai 
macam ragam altenatif  
4. Membina pengembangan sikap perasaan (ingin tahu lebih jauh) dan cara berpikir 
objektif – mandiri, krisis – analisis baik secara individual maupun kelompok.  
Kelebihan lain dari model pembelajaran problem solving adalah: 
1. Mendidik siswa untuk berpikir secara sistematis. 
2. Melatih siswa untuk mendesain suatu penemuan. 
3. Berpikir dan bertindak kreatif. 
4. Memecahkan masalah yang dihadapi secara realistis 
5. Mengidentifikasi dan melakukan penyelidikan. 
6. Menafsirkan dan mengevaluasi hasil pengamatan. 
7. Merangsang perkembangan kemajuan berfikir siswa untuk menyelesaikan masalah 
yang dihadapi dengan tepat. 
8. Dapat membuat pendidikan sekolah lebih relevan dengan kehidupan,khususnya 
dunia kerja  
9. Mampu mencari berbagai jalan keluar dari suatu kesulitan yang dihadapi. 
10. Belajar menganalisis suatu masalah dari berbagai aspek. 
11. Mendidik siswa percaya diri 
Hasil penelitian ini juga menguatkan beberapa penelitian terdahulu, diantaranya 
penelitian Tamsik Udin, Nurul Hikmah (2014), Kd Arya. Dwi Hendrawan dkk (2013), 
Andika, Rahayu, Chumy Zahroul F (2013) yang menyatakan bahwa aktivitas belajar siswa 
dan hasil belajar siswa  setelah diterapkan metode problem solving mengalami 
peningkatan dari aktivitas belajar pada pra siklus.  
Berdasarkan hasil penelitian tersebut maka hipotesis penelitian yang diajukan adalah 
terbukti, diantaranya: 
1. Penerapan model pembelajaran problem solving dalam materi kalor  akan 
meningkatkan kualitas pembelajaran. 
2. Penerapan model pembelajaran problem solving dalam materi kalor  dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa. 
3. Penerapan model pembelajaran problem solving dalam materi kalor  dapat 
meningkatkan aktivitas siswa 
 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa penerapan 
model pembelajaran problem solving dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Hal ini 
terlihat dari meningkatnya ketuntasan hasil belajar dari 80.59% pada siklus pertama 
menjadi 86.18%. Selain itu penerapan model pembelajaran problem solving di kelas VII - 
A SMP Negeri 2 Gondang Kabupaten Mojokerto  semester 2 tahun pelajaran 2018/2019 
pada pelajaran IPA dengan pokok materi kalor dapat meningkatkan aktivitas siswa, 
keterlaksanaan RPP dan perilaku ilmiah siswa. 
 
Saran 
Saran yang dapat diberikan berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan penarikan 
kesimpulan adalah bagi mata pelajaran dalam proses pembelajaran hendaknya 
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menggunakan model pembelajaran problem solving. Agar keberhasilan pembelajaran 
bisa ditingkatkan.  
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